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A. Latar Belakang

Beladiri pencak silat merupakan warisan kebudaysdadiri asli bangsa
Indonesid, yang patut dibanggakan dan dikembangkan sebagsi laslaya
bangsa. Sebagai sebuah budaya, pencak silat memgabdraneka ragam nilai
yang membentuk suatu kaedah yang khas, sehinggk tdlah menarik
dibandingkan dengan berbagai beladiri yang berdsaal negara lain seperti
Karate, Kempo, Judo dan Taekwondo.

Sekilas pencak silat memang seperti pendidikanratghpada umumnya
yang mengutamakan kegiatan dan kekuatan fisik sajaun apabila diteliti dan
dikaji secara mendalam ternyata pencak silat jugesamgkut paut dengan
berbagai aspek kehidupan manusia baik sebagaidndiraupun masyarakat, hal
ini seperti yang ditegaskan Eddy M. Nalapraya.

Pernyataan senada juga diungkapkan pada sambutainGthembert-Loir,
direktor Ecole Francaise D’Extreme-Orienpada buku yang sama, bahwa pencak
silat bersangkut paut dengan olahraga, seni, kphrduuhani, pendidikan dan
dengan kesatuan masyarak&ehingga pendidikan pencak silat tidak lagi batsif
ketrampilan saja, melainkan bertujuan untuk membemualitas kepribadian

manusid.

"Definisi pencak silat selengkapnya di buat olehgpens besar IPSI bersama BAKIN
pada tahun 1975, sebagai berikut: pencak adalah badaya manusia Indonesia untuk
mempertahankan eksistensi (kemandirian dan ingsgrihanunggalnya) terhadap lingkungan
hidup untuk mencapai keselarasan hidup guna peatagkman dan takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dalam Suciptelateri Pokok Pencak SilatJakarta : Universitas Terbuka, 2009 ), him.
1.20.

“Beliau adalah ketua umum Pengurus Besar IkatanaRe8iat Indonesia (PB IPSI),,
mengemukakan bahwa pencak silat memiliki “wajahhgy multidimensi, karena mengandung
tidak hanya aspek olahraga, beladiri, seni tetaga jsejarah, sosial dan kemasyarakatan. dalam
O’ong MaryonoPencak Silat Merentang Walkt¥pgyakarta: Galang Press, 2000), him. xii.

®0’ong MaryonoPencak Silathim. xvi.
*0’ong Maryono Pencak Silathim. 51.



Pada perkembangan selanjutnya, latihan beladirupad@an sarana yang
ampuh untuk pembinaan mental spiritual, terutamtukurmewujudkan budi
pekerti yang luhur. Pencak silat telah menunjukjedindirinya dan telah terbukti
membentuk kepribadian yang kokoh bagi para pengyeut Penerapan pencak
silat yang dilaksanakan dalam dunia pendidikan ydingulai dari tingkat dasar
akan sangat membantu dalam membentuk kader baagsgaberjiwa patriotik,
berkepribadian luhur, disiplin dan taqwa kepadaafufang Maha Esa.

Para pendekar dan guru pencak silat dengan tekumbere ajaran
keagamaan, etika moral kepada anak didiknya agajagliemanusia yang ideal
yang memiliki sifat takwa, tanggap dan tanggumgyanampu mengendalikan
diri dan berusaha mewujudkan sebuah masyarakatdeangi dan sejahtera amar
makruf nahi mungkar dan beriman kepada Tuhan. iSdial tersebut di atas
pencak silat juga mencetak insan yang berprikenaasjujur, berbudi pekerti
luhur, tidak takabur dan peka terhadap penderitaang lain, nilai-nilai inilah
yang harus dimiliki seorang pendeRar.

Indonesia memiliki beraneka ragam aliran penceakt siing berkembang
selama berabad-abad, dan tiap aliran ini bercababhgng lagi menjadi banyak
perguruan. Salah satu aliran yang masih berkembahglonesia adalah PSHT
(Persaudaraan Setia Hati Terate), aliran pencait @i didirikan oleh Ki
HadjarHarjo Oetomo tahun 1922 di Pilangbango MadiRS8HT mengandung
lima aspek ajaran yaitu persaudaraan, olahragadibelseni dan kerohanian atau
spiritual. Aspek persaudaraan akan dapat memisaseorang untuk dapat hidup
bermasyarakat, aspek olahraga dan beladiri akanbar@o seseorang untuk
mendapatkan kesehatan jasmani, semangat dan pemitzspek seni berkaitan
dengan estetika, hal ini dapat membuat jiwa menjadah, sedangkan aspek
spiritual dapat meningkatkan religiusitas. Jadiapespek yang terkandung pada
pencak silat sangat penting artinya untuk melenghkgya pembentukan karakter

generasi muda yang memiliki budi pekerti luhur thlkeaar dan salah.

®Sucipto,Materi, him. 1.21.
®0’ong Maryono Pencak Silathim. 114.



Akan tetapi, yang menjadi permasalahannya, banyajgaa beladiri
pencak silat PSHT yang belum bisa menjadi manwessas dengan tujuan di
atas, yaitu menjadi manusia yang berbudi pekehtindahu salah. Hal ini dilihat
dari belum mampunya anggota PSHT memanifestasidednpgekerti luhur dalam
kehidupan sehari-hari. Contohnya dalam hubungaialdasmasyarakatan, PSHT
masih sering konflik dengan aliran pencak silatigg.

Data menyebutkan kurun waktu lima tahun terahiahteerjadi benturan
dan konflik sosial di Madiun sebagai tempat dillelinnyaPSHT.
Diantaranya, pada tanggal 13 Februari 2006 bertedip@adepokan SH
Winongo, Kelurahan Winongo Kecamatan Manguharjcakdtadiun telah
dilaksanakan Suran Agung, saat konvoi selkegiatan  Suran
Agung rombongan dari cabang Ngawi yang berjumllerang dihadang
oleh 10 anggota warga PSHT sehingga terjadi pdrieelamassal yang
mengakibatkan 7 orang mengalami luka parah. dany6 Februari
2007 di Padepokan PSHT Kota Madiun telah dilaksangkengesahan
warga baru, setelah selesai pengesahan mengadakani klan dihadang
oleh sekelompok orang yang tidak dikenal dan terjperkelahian

sehingga menimbulkan 4 orang korban luka parahgdanl0 Januari
2008 di Makam Hardjo Utomo Kelurahan Pilangbangocadfeatan

Kartoharjo Kota Madiun dan makam Imam Supangat t&lan Taman
Kota Madiun telah dilaksanakan tabur bunga oleh P3dmudian terjadi
gangguan Keamanan dan ketertiban masyafakaakhir tanggal 14
November 2011 terjadi bentrokan dengan anggotagkesdat IKS di

kawasan hutan Sukodadi Kecamatan Kabuh kabupatelpaiaf®

Menurut C. Dayat, hal ini dikarenakan anggota kgramengasah diri
dalam mengembangkan ajaran PSHT. Untuk mencapaartufersebut perlu
adanya proses yang panjang dan penuh perjuandam daemahami ajaran
PSHT. Sedangkan menurut Zen Muhammad, anggota P@HIE menanamkan
nilai-nilai aAlakul karimahdalam kehidupan bermasyarakat.

Dari temuan di atas dapat dihasilkan , bahwa amgd®®HT harus
memahami secara komprehensif ajaran panca dasdil,PSerta mampu

menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat, sehingginya PSHT akan

"Binter korem 081/Djs, “Optimalisasi Peran Binter r&m 081/Dsj Dalam Rangka
Mewujudkan Rasa Aman Dan Nyaman”, Dalattp://korem081madiun.comiakses tanggal 30
Maret 2012

8yusuf Wibisono,”Pasca Penyerangan Pesilat Kerai Qaiggota Sh Terate Juga Ada
Yang Terluka”, Dalantttp://Beritajatim.Comdiakses tanggal 30 Maret 2012.



semakin berkembang dan mengantarkan kepada tojuéia, yaitu membentuk
manusia yang berbudi pekerti luhur, tahu benars#dah serta bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

Karena dengan memahami dan melaksanakan ajaraa pasar PSHT
tersebut anggota PSHT akan mendapatkan manfagt semgat besar dalam
membentuk pribadi-pribadi yang tangguh dan siap ghadapi segala sesuatu
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan laeansgrta beragama. Aspek
persaudaraan diharapkan akan membantu seseoranghidup bermasyarakat,
aspek olahraga dan beladiri akan membantu sesearatuk mendapatkan
kesehatan jasmani, semangat dan pemberani, agpdlesieaitan dengan estetika,
hal ini bisa membuat jiwa menjadi indah sedangkapelk spiritual dapat
meningkatkan religiusitas.

Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui bagaimaasa penerapan
disiplin pada anggota, baik penyampaian teknik diglgpada latihan, maupun
proses penanaman nilai-nilai luhur melalui pelaksanajaran panca dasar bela
diri pencak silat di UKM PSHT Komisariat IAIN Wabego Semarang yang
mempunyai peranan penting pada pembentukan watakej@ibadian anggota.
Untuk itu peneliti tertarik untuk membahas dan ni&jigpelaksanaan ajaran
panca dasar Persaudaraan Setia Hati Terate (P gperspektif pendidikan
Islam, karena antara tujuan pencak silat dan péii Islam keduanya ada
relevansi.

Tujuan pendidikan Islam bertujun mengarahkan danmibimbing
manusia agar mereka mampu menjadi manusia yangndrerdan bertagwa
kepada Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman hpgatan, sehingga
menjadi manusia muslim yatgrakhlakul karimaldalam kehidupan, baik secara
pribadi, bermasyarakat, dan berbangsa. Sedangkaralpesilat bertujuan untuk
pembinaan mental spiritual, terutama untuk mewuandiudi pekerti yang luhur.
Pencak silat membentuk pribadi yang kokoh, tidakyhapembinaan terhadap

aspek olahraganya, seni dan bela diri semata, mkalaidapat mengembangkan



watak luhur, sikap kesatria, percaya diri sendamn dakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Berangkat dari latar belakang tersebut penelitnitile judul penelitian, “
Pelaksanaan Ajaran Panca Dasar Beladiri Pencak F#l@daudaraan Setia Hati
Terate dalam perspektif Pendidikan Islam (StudiaPddit Kegiatan Mahasiswa

Persaudaraan Setia Hati Terate Komisariat IAIN ¥éalgo Semarang)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, permasalabag gkan dikaji melalui

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan ajaran panca dasar belRediak silat Persaudaraan
Setia Hati Terate Komisariat IAIN Walisongo Semaan

2. Bagaimana pelaksanaan ajaran panca dasar belReduak silat Persaudaraan
Setia Hati Terate Komisariat IAIN Walisongo Semayasalam perspektif

pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam makdn penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan ajaran panca dasar diel Pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate Komisariat IAIN ¥éalgo Semarang
2. Untuk mengetahui pelaksanaan ajaran panca dasar doel Pencak silat
Persaudaraan Setia Hati Terate Komisariat IAIN ¥é@go Semarang dalam
perspektif pendidikan Islam
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
a. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti, sertbalam pengetahuan
sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penetigad landasan

dan kerangka teoritis yang ilmiah.

Sucipto,Materi Pokok Pencak Silgfiakarta : Universitas Terbuka, 200@Im. 1.21.



b. Untuk memenuhi beban Sistem Kredit Semester (Slki8)sgbagai bahan

penyusunan skripsi serta ujian munagasah yang mlesinptugas akhir
penulis untuk memperoleh gelar sarjana (S.1) padasan Pendidikan

Agama Islam.

Bagi Obyek Penelitian

a.

Sebagai sumbangan pemikiran tentang  pendidikaamlskdengan
pelaksanaan ajaran pencak silat panca dasar panla Kégiatan
Mahasiswa Persaudaraan Setia Hati Terate Komisiiat Walisongo

Semarang

. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan pada Unit

Kegiatan Mahasiswa Persauaraan Setia Hati Teratmigaoiat IAIN

Walisongo Semarang

Bagi masyarakat umum

a. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khyaswalam bidang

pendidikan Islam.

b. Untuk membangun kerangka berfikir aplikatif yangdesuaian dengan

kondisi saat ini.

c. Komprehensif dan integral memaknai pendidikan Istiatam kehidupan

sehari-hari, terutama sebagai motivasi dalam nai&an kebudayaan asli

Indonesia yaitu bela diri pencak silat.



